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Penjelasan :

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan pengetahuan tenaga penjamah
makanan mempengaruhi sikap tenaga penjamah makanan, dan sikap
mempengaruhi praktik hygiene sanitasi tenaga penjamah makanan. Dari
pengetahuan, sikap dan praktik inilah yang merupakan perilaku hygiene sanitasi.
Dalam penelitian ini yang diteliti yaitu pengetahuan, sikap dan praktik tenaga
penjamah makanan.

Hygiene perorangan adalah suatu tindakan untuk menjaga kebersihan dan
kesehatan bagi penjamah makanan untuk mencegah terjadinya kontaminasi pada
makanan mulai dari penerimaan bahan makanan sampai dengan proses penyajian
makanan. Faktor - faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan yaitu, usia,
pengalaman, pendidikan, informasi / media massa, sosial, budaya dan ekonomi,
lingkungan, sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi sikap yaitu,
pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, kebudayaan, media massa, lembaga

pendidikan dan lembaga agama dan faktor emosional.

B. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel

a. Variabel bebas (independent variable) :
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan tenaga penjamah
makanan tentang /ygiene sanitasi.

b. Variabel antara (intervening variable) :
Variabel antara dalam penelitian ini adalah sikap tenaga penjamah makanan

tentang hygiene sanitasi.
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c. Variabel terikat (dependent variable) :
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah praktik /ygiene sanitasi tenaga
penjamah makanan.

2. Definisi operasional

Tabel 2
Definisi Operasional
No Variabel Definisi Cara Skala Data
Operasional Pengukuran
1 Pengetahuan Pemahaman Kuesioner  Interval

tenaga penjamah makanan
penjamah mengenai hygiene
makanan sanitasi makanan

yang diukur

berdasarkan

kemampuan untuk
menjawab

pertanyaan dengan

benar.
2 Sikap tenaga Persepsi penjamah Kuesioner  Interval
penjamah makanan mengenai
makanan pemahamannya tentang

hygiene sanitasi berupa

sikap positif dan negatif.
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No Variabel Definisi Cara Skala Data

Operasional Pengukuran
3 Praktik hygiene Tindakan penjamah Pengamatan Interval
sanitasi tenaga makanan tentang dengan
penjamah hygiene sanitasi yang  menggunakan
makanan diperoleh menggunakan form checklist

pernyataan meliputi:
penggunaan alat
pelindung diri (APD),
pada saat pengolahan,
sampai dengan

penyajian makanan.

C. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Ada hubungan pengetahuan dengan sikap Aygiene sanitasi tenaga penjamah
makanan di Instalasi Gizi UPTD Rumah Sakit Jiwa Bangli.

2. Ada hubungan sikap dengan praktik Aygiene sanitasi tenaga penjamah

makanan di Instalasi Gizi UPTD Rumah Sakit Jiwa Bangli.
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